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 Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah 
dilakukan oleh tim UPI-YPTK di Sekolah Menengah 
Kebangsaan Gudang Rasau (SMK SEGRA) di Pahang, Malaysia. 
Dalam kegiatan ini UPI YPTK juga berkolaborasi dengan 
Universitas Malaysia Pahang As Sultan Abdullah (UMPSA). Di 
sekolah SMK SEGRA, tim UPI-YPTK mengadakan pelatihan 
praktis yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis 
dan pengetahuan ilmiah dalam bidang robotika. Pelatihan ini 
memanfaatkan teknologi Arduino Smart, yang dikenal memiliki 
aplikasi luas dalam pengembangan robotika. Dalam 
pelaksanaannya, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 
pengembangan keahlian teknis siswa, tetapi juga bertujuan untuk 
menginspirasi inovasi dan kreativitas. Siswa-siswa didorong untuk 
berpikir out-of-the-box dan mengembangkan aktivitas dari aspek 
teknis. Kerjasama antara UPI-YPTK, UMPSA dan SMK 
SEGRA ini tidak hanya menguntungkan dalam konteks 
pengabdian, tetapi juga memperkuat hubungan bilateral antara 
institusi pendidikan di Indonesia dan Malaysia. Ini membuka 
peluang untuk kolaborasi lebih lanjut di masa depan, baik dalam 
bentuk pertukaran pelajar, penelitian bersama, maupun proyek-
proyek pengabdian lainnya. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pengetahuan teknis siswa, Pemanfaatan 
teknologi seperti Arduino Smart diharapkan dapat mendorong 
perkembangan inovasi.  

Kata Kunci: PKM, Kolaborasi 
Internasional, Pelatihan Robotika, 
Sekolah Menengah Kebangsaan 
 

 

Pendahuluan 

Dalam era teknologi yang terus berkembang, robotika menjadi salah satu bidang yang 

semakin relevan dan penting, tidak hanya dalam industri, tetapi juga dalam pendidikan. Penelitian 

ini berfokus pada pelatihan robotika dengan memanfaatkan teknologi Arduino Smart Robot, 

sebuah platform yang fleksibel dan mudah diakses untuk mengembangkan keterampilan praktis 

dalam pemrograman dan perakitan robot (Ahmed et al., 2021). Arduino, dengan komponen 

hardware dan software yang terbuka, memungkinkan peserta pelatihan untuk secara langsung 
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memahami prinsip dasar robotika, mulai dari pengendalian sensor hingga penggerak motor 

(Araújo et al., 2023). Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta dapat meningkatkan kemampuan 

teknis mereka dan berkontribusi dalam inovasi di bidang teknologi, sekaligus membuka peluang 

baru dalam karier yang berkaitan dengan robotika dan otomatisasi (Chotikunnan & Chotikunnan, 

2021). 

Robotika dengan pemrograman Arduino, khususnya melalui aplikasi Arduino Smart 

Robot, menawarkan platform yang mudah digunakan dan fleksibel untuk mengembangkan dan 

mengendalikan robot (Faroukh et al., 2023). Arduino, sebagai platform elektronik open-source, 

memiliki keunggulan dalam kemudahan penggunaan, kompatibilitas tinggi dengan berbagai 

sensor dan aktuator, serta ekosistem yang luas dengan banyak modul tambahan. Komponen utama 

dalam robotika Arduino meliputi Arduino board, sensor, dan aktuator, yang memungkinkan 

pengguna, baik pemula maupun ahli, untuk merancang robot pintar dengan berbagai fungsi seperti 

penghindaran rintangan dan komunikasi nirkabel (Hassan et al., 2021). Dengan dokumentasi 

lengkap dan komunitas besar, Arduino Smart Robot menjadi pilihan populer bagi hobiis, pelajar, 

dan profesional untuk mengembangkan keterampilan teknis dan mendorong inovasi di bidang 

robotika (Irawan et al., 2023). 

Arduino Smart Robot terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja secara 

harmonis untuk menciptakan robot pintar. Mikrokontroler pada Arduino board, seperti Arduino 

Uno, Mega, atau Nano, menjadi pusat kendali yang mengoperasikan berbagai sensor dan aktuator 

melalui pin input/output (I/O) (Juang & Lum, 2013). Sensor-sensor seperti ultrasonik, cahaya, 

dan gyro/accelerometer digunakan untuk mendeteksi jarak, mengukur intensitas cahaya, serta 

memantau orientasi dan gerakan robot. Aktuator, termasuk motor DC, servo, dan stepper, 

bertanggung jawab untuk menggerakkan roda atau bagian lain dari robot, sementara LED dan 

buzzer memberikan umpan balik visual dan audio (Kaul, 2021). Selain itu, modul komunikasi 

seperti Bluetooth, Wi-Fi, dan RF memungkinkan pengendalian robot secara nirkabel, baik untuk 

jarak pendek maupun jarak jauh (Kulkarni et al., 2024). 

Tim dari Fakultas Teknik, Universitas Putra Indonesia YPTK (UPI-YPTK) Padang 

telah melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat (PkM) di Sekolah Menengah 

Kebangsaan Gudang Rasau (SMK-SEGRA) di Pahang, Malaysia, bekerja sama dengan Faculty 

of Manufacturing & Mechatronic Engineering Technology, Universiti Malaysia Pahang Al-

Sultan Abdullah (UMPSA). SMK-SEGRA, yang terletak strategis di KM 9, Jalan Gambang, 

menyediakan fasilitas pendidikan yang lengkap dan kurikulum nasional yang mencakup berbagai 

mata pelajaran inti dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelatihan tersebut, tim UPI YPTK 

memperkenalkan proyek Robot Pengikut Garis menggunakan teknologi Arduino Smart Robot, 

di mana robot ini dilengkapi dengan sensor cahaya untuk mendeteksi dan mengikuti jalur di lantai, 

yang merupakan bagian dari upaya pengembangan keterampilan praktis siswa di bidang robotika. 

Belajar robotika dengan Arduino Smart Robot menawarkan banyak manfaat, termasuk 

pengembangan keterampilan teknik melalui pemahaman mendalam tentang elektronik, 
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pemrograman, dan mekanik, serta penerapan konsep STEM dalam proyek nyata (Lin et al., 

2023). Aktivitas ini juga mendorong kreativitas dan inovasi, mempersiapkan siswa untuk masa 

depan di industri teknologi dan otomasi. Pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan peserta 

pada robotika, di mana mereka akan merakit dan memprogram robot untuk melakukan tugas-

tugas dasar, sambil mengembangkan keterampilan problem-solving, kreativitas, dan kerja tim 

(Margolis, 2022). Peserta akan mendapatkan pengetahuan teknis, belajar memecahkan masalah 

teknis, dan berkolaborasi efektif dalam tim, sehingga meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kerja sama. 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan PkM ini melibatkan aktivitas kolaboratif di mana peserta dibagi menjadi 

dua sub-kelompok: satu kelompok bertanggung jawab atas perakitan robot menggunakan set Arduino 

Smart Robot, sementara kelompok lainnya fokus pada pemrograman robot menggunakan platform 

Arduino IDE. Seluruh proses dilakukan secara berkelompok untuk mendorong kerjasama dan 

pembelajaran bersama. Kelompok perakitan akan membangun robot dari awal, memastikan semua 

komponen seperti sensor dan motor terhubung dengan benar, sedangkan kelompok pemrograman akan 

menulis kode yang mengatur pergerakan robot mengikuti jalur yang telah ditentukan, seperti lintasan garis 

hitam di lantai. Peserta akan belajar tentang kerja sensor, pengendalian motor, dan penyusunan algoritma 

navigasi, serta menghadapi tantangan debugging, yang mengasah keterampilan problem-solving. Selain 

aspek teknis, kegiatan ini juga menekankan pentingnya komunikasi efektif dan kerjasama tim, di mana 

setiap anggota kelompok berkontribusi dalam merakit dan memprogram robot. 

Hal-hal yang harus dipertimbangkan saat memprogram termasuk pergerakan seperti berikut ini. 

 

Gambar 1. Ilustrasi kapan robot harus bergerak lurus dan berbelok ke kiri atau kanan. 

Keberhasilan ditentukan berdasarkan robot yang berhasil diprogram agar bergerak mengikuti jalur 

yang diberikan. 
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Gambar 2. Lintasan Robot 

Hasil dan Pembahasan 

Kerampilan Teknik dan Pemrograman 

Dalam pelatihan robotika menggunakan platform Arduino Smart Robot, salah satu hasil utama 

yang diharapkan adalah pengembangan keterampilan teknik dan pemrograman di kalangan peserta. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peserta telah memperoleh pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

merakit robot dari awal, termasuk memasang dan menghubungkan komponen-komponen utama seperti 

sensor, motor, dan mikrokontroler. Proses perakitan ini melibatkan pemahaman yang baik tentang 

elektronik dasar dan mekanik, di mana peserta harus memastikan semua komponen berfungsi secara 

sinergis untuk menghasilkan robot yang beroperasi dengan baik (Murad et al., 2023). 

Selain keterampilan teknik, aspek pemrograman juga menjadi fokus utama dalam pelatihan ini. 

Peserta tidak hanya belajar bagaimana menyusun dan menulis kode menggunakan Arduino IDE, tetapi 

juga memahami logika pemrograman yang diperlukan untuk mengendalikan pergerakan robot. Tugas 

dasar yang diberikan, seperti membuat robot bergerak sepanjang lintasan yang ditentukan, menuntut 

peserta untuk menerapkan algoritma sederhana namun efektif. Ini termasuk pemrograman logika 

penginderaan menggunakan sensor cahaya, yang memungkinkan robot mendeteksi dan mengikuti garis di 

lantai. 

Keberhasilan dalam tugas ini menunjukkan bahwa peserta telah berhasil menguasai konsep-

konsep dasar pemrograman yang esensial dalam robotika, seperti kontrol aliran (flow control), 

pengambilan keputusan (decision-making), dan pengelolaan input-output digital. Peserta juga dihadapkan 

pada tantangan debugging, di mana mereka harus mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam 

kode mereka untuk memastikan robot berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Proses ini mengasah 

kemampuan analitis dan pemecahan masalah (problem-solving) yang kritis dalam pengembangan 

perangkat lunak. 

Selain itu, keterlibatan dalam perakitan dan pemrograman robot ini juga meningkatkan 

pemahaman peserta tentang hubungan antara perangkat keras dan perangkat lunak dalam sistem robotika. 

Dengan memadukan teori dengan praktik langsung, peserta dapat melihat dampak dari setiap keputusan 

pemrograman terhadap perilaku fisik robot. Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan teknis mereka 

tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam memecahkan masalah kompleks di dunia nyata, 

yang sangat berharga dalam perkembangan karier di bidang teknologi dan rekayasa. 
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Gambar 3. Kerampilan Teknik dan Pemrograman 

Pengembangan Kreativitas dan Pemecahan Masalah 

Dalam pelatihan robotika menggunakan Arduino Smart Robot, salah satu hasil signifikan adalah 

pengembangan kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah di kalangan peserta. Aktivitas ini 

memberi kesempatan bagi peserta untuk berinovasi dalam desain dan pemrograman robot, mendorong 

mereka untuk berpikir secara kreatif dan menemukan solusi unik untuk tantangan teknis (Nougues et al., 

2021). 

Pengembangan kreativitas dalam desain robot terlihat dari cara peserta merancang dan menyusun 

komponen robot untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Warren et al., 2023). Dalam proses ini, peserta 

harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti tata letak mekanis, penempatan sensor, dan pengaturan 

motor. Mereka dihadapkan pada kebutuhan untuk menyesuaikan desain agar sesuai dengan spesifikasi 

proyek, yang memacu mereka untuk bereksperimen dengan berbagai konfigurasi dan ide desain. 

Kreativitas ini tidak hanya melibatkan aspek estetik tetapi juga fungsional, di mana peserta harus 

menemukan cara terbaik untuk mengintegrasikan komponen hardware agar robot dapat beroperasi secara 

efektif. 

Dalam hal pemrograman, peserta diharapkan untuk mengembangkan kreativitas dalam menulis 

kode yang mengendalikan pergerakan robot. Mereka harus merancang algoritma yang efisien dan menulis 

program yang dapat menangani berbagai situasi di lapangan, seperti menghindari rintangan atau mengikuti 

jalur yang tidak rata. Proses ini menuntut pemikiran kreatif untuk menyusun logika yang memadai, serta 

kemampuan untuk menyesuaikan kode dengan kebutuhan spesifik dari robot yang sedang dikembangkan. 

Kemampuan memecahkan masalah teknis juga sangat penting dalam pelatihan ini. Selama proses 

pengembangan, peserta sering menghadapi berbagai masalah, seperti kesalahan dalam koneksi komponen, 

bug dalam kode, atau ketidakakuratan dalam sensor. Peserta harus belajar untuk mendiagnosis dan 

menyelesaikan masalah ini dengan pendekatan sistematis. Mereka harus mengidentifikasi sumber masalah, 

menguji solusi potensial, dan melakukan debugging untuk memastikan bahwa robot berfungsi sesuai 
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dengan yang diharapkan. Kemampuan ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis tetapi juga 

meningkatkan ketahanan dan kreativitas dalam menghadapi tantangan. 

Gambar 4. Pengembangan Kreativitas dan Pemecahan Masalah  

Kerja Tim dan Kolaborasi 

Dalam pelatihan robotika menggunakan Arduino Smart Robot, pengembangan keterampilan 

kerja tim dan kolaborasi menjadi salah satu hasil utama yang signifikan. Proyek ini dirancang untuk 

mendorong peserta bekerja secara efektif dalam kelompok, di mana mereka harus berkolaborasi untuk 

merakit dan memprogram robot, serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul selama proses (Plaza et 

al., 2021). 

Peserta dibagi menjadi sub-kelompok dengan tanggung jawab yang berbeda: satu kelompok fokus 

pada perakitan robot, sementara kelompok lainnya menangani pemrograman. Kolaborasi yang efektif 

antara kedua kelompok ini adalah kunci untuk mencapai hasil yang optimal. Setiap anggota kelompok 

harus berkontribusi sesuai dengan keahlian mereka, berkomunikasi dengan jelas tentang kemajuan, 

masalah yang dihadapi, dan solusi yang diusulkan. Proses ini meningkatkan keterampilan komunikasi, di 

mana peserta belajar untuk menyampaikan ide, memberikan umpan balik konstruktif, dan mendengarkan 

perspektif rekan kerja mereka. 

Selain itu, kerja tim dalam pelatihan ini melibatkan koordinasi dan pemecahan masalah secara 

kolektif. Peserta dihadapkan pada situasi di mana mereka harus bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-

tugas kompleks, seperti mengintegrasikan komponen robot atau mengatasi kesalahan pemrograman. 

Mereka belajar untuk memanfaatkan kekuatan dan keterampilan masing-masing anggota tim, serta 

menangani konflik atau perbedaan pendapat dengan cara yang produktif. 

Pentingnya kerja sama juga terlihat dalam tahap evaluasi, di mana tim harus menilai hasil proyek 

dan merumuskan rencana tindak lanjut bersama. Diskusi reflektif setelah kegiatan memungkinkan peserta 

untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan apa yang berjalan baik, dan mengidentifikasi area untuk 
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perbaikan. Ini membantu meningkatkan keterampilan kerja sama dan memberikan wawasan berharga 

tentang bagaimana bekerja lebih baik di masa depan. 

Gambar 5. Kerja Tim dan Kolaborasi  

Kesimpulan 

Robotika dengan menggunakan Arduino Smart Robot memanfaatkan platform Arduino yang 

dikenal mudah dan fleksibel, cocok untuk siswa dari berbagai tingkat, mulai dari pemula hingga ahli. 

Sebagai platform open-source, Arduino memungkinkan pembuatan robot dengan berbagai fitur melalui 

penggunaan berbagai sensor dan aktuator, seperti sensor ultrasonik dan motor. Dukungan ekosistem yang 

luas, termasuk tambahan shield seperti Bluetooth dan Wi-Fi, memungkinkan penyesuaian robot sesuai 

kebutuhan spesifik. Keunggulan ini menjadikan Arduino Smart Robot sebagai alat pembelajaran yang 

efektif, yang tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis siswa tetapi juga mendorong kreativitas 

dan inovasi dalam desain robot. Penggunaan Arduino Smart Robot juga berpotensi meningkatkan minat 

siswa terhadap bidang STEM (sains, teknologi, teknik, dan matematika). Dengan proyek-proyek yang 

menarik dan menantang, guru dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks dengan 

pendekatan yang lebih praktis dan menyenangkan. Hal ini pada akhirnya dapat memotivasi lebih banyak 

siswa untuk mengejar karier di bidang teknologi dan rekayasa, yang sangat penting bagi kemajuan 

masyarakat di masa depan. 
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